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ABSTRAK 

 

Literasi matematika merupakan kemampuan sesorang dalam penafsiran, 

formulasi, dan penggunaan terhadap matematika di berbagai konteks. Kemudian proses 

metakognisi, siswa menjawab pertanyan-pertanyaan yang disajikan oleh guru dan 

kurangnya kesadaran guru terhadap metakognisi serta model pembelajaran yang kurang 

tepat merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematis. 

Populasi dalam penulisan ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Bukit Kemuning. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling dengan kelas VII A sebagai kelas eksperimen 1, VII B eksperimen 2 dan kelas 

VII C sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 

angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji ANAVA dua jalan sel tak sama.  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa data 

hasil tes dari ketiga kelompok tersebut normal dan homogen sehingga untuk pengujian 

hipotesis dapat digunakan uji anava dua jalan. Sehingga kesimpulannya yaitu (1) 

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran synectics berbantuan schoology, 

model pembelajaran synectics, dan konvensional terhadap kemampuan literasi 

matematis. (2) Terdapat pengaruh metakognisi tinggi, sedang dan rendah terhadap 

kemampuan literasi matematis siswa. (3) Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran synectics berbantuan schoology, model pembelajaran schoology, 

konvensional dan metakognisi siswa (rendah, sedang, tinggi) terhadap kemampuan 

literasi matematis. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran synectics, schoology, metakognisi dan literasi 

matematis. 
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MOTTO 

 

ُ نكَُىۡۖۡ وَإِ  هسِِ فٱَفۡسَحُىاْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ جََٰ ًَ اْ إِذَا قيِمَ نكَُىۡ تفَسََّحُىاْ فيِ ٱنۡ ٍَ ءَايَُىَُٰٓ أيَُّهاَ ٱنَّرِي
َٰٓ واْ يََٰ ُُ ُُ ذَا قيِمَ ٱَ

 ُ ت ٖۚ وَٱللََّّ ٍَ أوُتىُاْ ٱنۡؼِهۡىَ دَزَجََٰ ٍَ ءَايَُىُاْ يُِكُىۡ وَٱنَّرِي ُ ٱنَّرِي واْ يسَۡفغَِ ٱللََّّ ُُ ُُ ٌَ خَبيِسٞ  فٱََ هىُ ًَ ا تؼَۡ ًَ  بِ
 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al Mujadillah :11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum lebih jauh menjelaskan mendetail tentang penelitian ini, terlebih 

awal peneliti akan membahas pengertian judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Synectics Berbantuan Schoology Terhadap Kemampuan Literasi Matematis 

Ditinjau Dari Metakognisi Siswa” dengan tujuan untuk menjauhi 

kesalahpahaman. Berikut adalah istilah yang digunakan:  

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang 

maupun benda dan sebagainya yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap 

orang lain.
1
 

 

2. Model Pembelajaran Synectics 

Model pembelajaran Synectics merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dirancang untuk mengembangkan kreativitas. Kreativitas hanya muncul bila 

seseorang terbiasa dengann aktivitas.
2
 

 

3. Schoology 

Schoology adalah situs learning manajemen system (LMS) sekolah, 

lembaga pendidikan tinggi dan perusahaan yang memungkinkan untuk membuat, 

mengelola, dan berbagi konten.
3
 

 

4. Kemampuan Literasi Matematis 

Kemampuan literasi matematis adalah menekankan pada kompetensi siswa 

membaca dan memahami kondisi permasalahan menggunakan kualitas berpikir 

matematika yang kemudian dihubungkan ke dalam dunia nyata.
4
 

                                                             
1
 Alinurdin Alinurdin and Yayuk Muji Rahayu, “Pengaruh Orang Tua Terhadap Minat 

Mahasiswa Menjadi Guru,” Jurnal Guruan Kewarganegaraan 4, no. 1 (2018): 1–14. 
2
 Muhammad Sultani Taufik, “Pengaruh Model Pembelajaran Synectics, Mind Maps, 

Cooperative Learning (SM2CL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA 

Mata Pelajaran Biologi” (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018). 
3
 Guru di Gugus Ki Hajar Dewantara, “Pelatihan Learning Management System 

Menggunakan Schoology Pada,” Jurnal Pemberdayaan: Publikasi Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat 4, no. 3 (2020). 
4
 Erdy Poernomo, Lia Kurniawati, and Khamida Siti Nur Atiqoh, “Studi Literasi Matematis,” 

ALGORITMA: Journal of Mathematics Education 3, no. 1 (2021): 83–100. 
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5. Metakognisi Siswa 

Metakognisi adalah kesadaran, keyakinan dan pengetahuan seseorang 

tentang proses dan cara berpikir pada hal-hal yang mereka lakukan sendiri 

sehingga meningkatkan proses belajar dan memori.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam menjalani keberlangsungan suatu bangsa. Pendidikan adalah 

wujud usaha manusia dalam mengembangan potensi. Oleh karena itu, peran 

pendidikan sangat besar dalam menciptakan seseorang yang berkualitas, membuat 

pendidikan dibandang sebagai sarana untuk menjadikan seseorang cerdas, kreatif, 

terampil, bertanggung jawab, produktif dan berbudi pekerti luur serta memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi. Lebih dari itu pendidikan merupakan proses “manusiakan 

manusia” dimana manusia diharapkan mampu memahami dirinya, orang lain, alam 

dan lingkungan budayanya.
6
 

Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang ingin belajar seperti yang 

dikatakan dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 14 yang berbunyi: 

بكََ كَفىََٰ بُِفَۡسِكَ ٱنۡيىَۡوَ ػَهيَۡكَ حَسِيبٗا    ٱقۡسَأۡ كِتََٰ

Artinya: “Bacalah kitab (suratan amalmu), cukuplah engkau sendiri pada 

hari ini menjadi penghitungan terhadap dirimu (tentang segala yang akan engkau 

lakukan)” 

Berdasarkn ayat tersebut diterangkan bahwa adanya kemampuan literasi 

yaitu kemampuan membaca dan berbahasa seseorang (menyimak, berbicara dan 

menulis) untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya. 

Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan mulai tingkat pendidikan dasar sampai berpendidikan tinggi. Matematika 

yang diberikan di sekolah sangat penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Salah satu pembelajaran yang juga menunjang 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika.
7
 Berdasarkan 

undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistem Penndidikan 

                                                             
5
Muktar B. Panjaitan, Andriono Manalu, And Rayi Dm Sinaga, “Kemampuan Metakognisi 

Dan Hubungannya Dengan Hasil Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Fisika Kuantum Materi Sifat 

Partikel Dari Gelombang,” Jurnal Ilmiah Simantek 4, No. 2 (2020): 12–21. 
6
 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani, “Pengembangan 

Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Siswa Kelas X 

Di Tingkat SMA/MA: The Development of Al-Qur’an Hadith Based on Biology Subject for 

Class X Student High Scholl/MA Level,” Biodik 5, no. 2 (2019): 164–72. 
7
 Rafika Fajrizal, Farida, and Abi Fadilla, “Penerapan Model Pembelajaran Jucama Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Ditinjau Dari Kemandirian Belajar,” Jurnal 

E-DuMath 5, no. 2 (2019): 73. 
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Nasional) Pasal 37 ditegaskan bahwa mata pelajaran matematika salah satu mata 

pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Matematika sekolah yaitu matematika yang terdiri atas bagian-bagian 

matematika yang dipilih untuk menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan 

dan membentuk kepribadian serta perkembangan teknologi dimasa depan. 

Matematika merupakan sebuah ilmu dasar yang terstruktur, terorganisir, dan 

berjenjang yang pasti berperan sangat penting dalam kehidupan karena materi 

dalam matematika saling terkait satu sama lain. Oleh sebab itu, tujuan di 

berikannya matematika pada pendidikan dasar atau menengah, yaitu untuk 

membekali siswa dengan keterampilan berpikir logis, rasional, analisis, kritis dan 

kreatif dengan keahlian kerja sama.
8
 Selain itu pemahaman konsep matematika 

penting untuk siswa, memahami konsep adalah kemampuan untuk memahami 

makna seperti mampu mengekspresikan suatu materi yang disajikan kedalam 

bentuk yang lebih dipahami, mampu menafsirkan dan mampu menerapkan. 

Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surah Al-Israa ayat 12: 

حَىَۡآََٰ ءَايتََ ٱنَّ  ًَ ٍِۖۡ فَ يۡمِ وَجَؼَهُۡآََٰ ءَايتََ ٱنَُّهاَزِ يُبۡصِسَةٗ نِّتبَۡتغَُىاْ فضَۡلٗٗ وَجَؼَهُۡاَ ٱنَّيۡمَ وَٱنَُّهاَزَ ءَايتَيَۡ

هُ تفَۡصِيلٗٗ   هََُٰۡ ٍَ وَٱنۡحِسَابَٖۚ وَكُمَّ شَيۡء  فصََّ ُيِ ىاْ ػَدَدَ ٱنسِّ ًُ بِّكُىۡ وَنتِؼَۡهَ ٍ زَّ  يِّ

Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu 

mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun 

dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” (QS Al-

Israa:12). 

Ayat di atas menjelaskan dalam matematika bahwa kita sebagai manusia 

harus mengetahui bilangan, perhitungan yang diterangkan atau dipelajari oleh guru 

dengan jelas dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar kita mendapat 

karunia Allah SWT. Seperti halnya siang dijadikan terang untuk mencari ilmu 

pengetahuan sepert sekolah. Matematika sekolah mempunyai kurikulum yaitu 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 

bahan yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu, salah satunya dalam kemampuan literasi 

matematika. 

Literasi matematika adalah kemampuan seseorang dalam merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, menggunakan 

konsep, prosedur dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau 

memperkirakan fenomena/kejadian.
9
 Sebagaimana studi yang dilakukan oleh 

TIMSS (Trend in International Mathematic and Science Study) dan PISA 

                                                             
8
 Tri Wahyuni and, Bambang Sri Anggoro2, “Pemahaman Konsep Matematis Melalui Model 

WEE Dengan Strategi QSH Ditinjau Dari Self Regulation,”Jurnal Program Studi Guruan 

Matematika Volume 8, No. 1 (2019): hal 65. 
9
 Puji Astuti, “Kemampuan Literasi Matematika Dan Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi,”Prisma Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2018,h. 264. 
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(Programme for International Studen Assesment) dibeberapa Negara termasuk 

salah satunya Indonesia. TIMSS merupakan studi komperatif internasional yang 

komprehensif dalam matematika dan sains. Studi ini dilakukan setiap empat tahun 

sekali, dan pertama kali dilaksanakan pada tahun 1995.
10

  

Indonesia pertama kali mengikuti TIMSS pada tahun 1999 hingga sampai 

sekarang. Hasil studi terbaru yang dilaksanakan oleh PISA (Programme for 

International Studen Assesment) pada tahun 2018 di Indonesia mengalami 

penurunan rangking yaitu menempati urutan ke-73 dari 79 negara peserta dengan 

pencapaian skor 379 apabila dibandingkan dengan PISA tahun 2015 Indonesia 

menempati urutan ke-65 dari 70 negara peserta dengan skor 386.
11

 Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi matematika di Indonesia masih sangat rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Hal tersebut membuat siswa dituntut 

untuk berfikir secara literasi matematis. Sehingga siswa memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi dalam mempelajari matematika, serta sikap yang gigih dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah.
12

 

Seiring berkembangnya Era globalisasi, banyakk sekali teknologi yang 

dapat mendukung proses pembelajaran, diantaranya adalah program power point, 

excel, flash, dan imovie. Salah satu aplikasi yang sedang populer pada saat ini 

adalah aplikasi E-learning khususnya Schoology. Aplikasi schoology ini sebuah 

layanan komunitas sosial serta lingkungan belajar virtual bagi sekolah serta 

perpendidikan tinggi. Schoology juga dikenal dengan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) atau sistem manajemen kursus (CMS), program berbasis 

cloud, menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan dalam mengelola kelas online. 

Selain itu schoology didukung oleh berbagai bentuk media seperti vidio, 

audio dan gambar. Aplikasi schoology di dalamya terdapat kursus yaitu fasilitas 

untuk membuat kelas mata pelajaran, kemudian terdapat kelompok yaitu fasilitas 

untuk membuat kelompok dalam pengelompokan suatu tugas yang dikerjakan, dan 

sumber belajar yaitu fasilitas yang berfungsi untuk menyajikan sumber belajar ke 

pribadi maupun kelompok. Dengan adanya aplikasi schoology, siswa akan lebih 

tertarik dan aktif ketika belajar matematika dan proses belajar mengajar yang 

menyenangkan, yang mana diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

namun pada kenyataannya di SMP Negeri 3 Bukit Kemuning, Lampung Utara 

belum mengenal tentang simulasi Schoology yang dapat dikolaborasikan dengan 

model pembelajaran Synectics.  

                                                             
10

 Hendri Prastyo, “Kemampuan Matematika Siswa Indonesia Berdasarkan TIMSS,”Jurnal 

Padegogik Volume 3 No. 2, (July 2020): h.19. 
11

 Vivi Rachmatul Hidayati1, Nourma Pramestie Wulandari, and Muhammad Erfan, “Literasi 

Matematika Calon Guru Sekolah Dasar Dalam Menyelesaikan Masalah Pisa Konten Shape And 

Space,”JPMI Vol. 3, No. 3 (Mei 2020): h.196. 
12

 Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, Depdiknas vols. (JAKARTA: 

depdiknas, 2006). 



5 
 

 

Maka penelitian ini fokus pada penggunaan aplikasi Schoology dalam 

pembelajaran matematika terhadap belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bukit 

Kemuning, Lampung Utara. Dimana peneliti menggunakan model pembelajaran 

Synectics. Hasil siswa dalam proses pembelajaran matematika dalam memecahakan 

suatu masalah berbeda-beda, hal itu dapat dilihat dari metakognisi siswa yang mana 

pengetahuan pemahaman siswa terdapat memori, sistem kognitif, dan cara belajar 

yang dimilikinya. oleh karena itu, metakognisi memiliki peran penting dalam 

mengatur dan mengontrol proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan 

berfikir, sehingga belajar dan berfikir yang dilakukan seseorang menjadi lebih 

efektif dan efisien.
13

  

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan ibu siami guru kelas 

VII SMP Negeri 3 Bukit Kemuning, Lampung Utara mendapatkan informasi yaitu 

siswa masih memiliki hasil nilai di bawah KMM dikarenakan proses pembelajaran 

yang kuarang efektif sehingga nilainya dalam pelajaran matematika. Hal ini 

terbukti dari nilai ulangan harian siswa. Permasalahan ini disebabkan karena guru 

hanya memberikan materi pembelajaran tanpa ada pertanyaan dari siswa, jadi siswa 

hanya fokus satu arah. Kemudian guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional sehingga siswa kurang berminat dalam belajar di kelas. Dengan 

demikian guru menciptakan pembelajaran yang menarik siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran yaitu pembelajaran Synectics.  

Selain itu, dengan bantuan model pembelajaran, guru juga menggunakan 

media pembelajaran sebagai alat bantu untuk mempermudah pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Selain sebagai alat bantu, media pembelajaran 

dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran yang dapat 

berujung pada hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil nilai ulangan harian 

yang penulis lakukan di SMP Negeri 3 Bukit Kemuning, Lampung Utara tersaji 

pada tabel 1.1: 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 3 Bukit Kemuning  

 

 

No 

 

Kelas 

Nilai Matematika Siswa  

Jumlah 𝑥 < 50 50 ≤ 𝑥 < 75  𝑥 ≥ 75 

1 VII A 6 10 9 25 

2 VII B 6 8 9 23 

3 VII C 6 11 5 22 

4 VII D 10 7 4 21 

Jumlah  28 36 27 91 

                                                             
13

 Ummu Sholihah, “Membangun Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika,”Jurnal TA’ALLUM, Vol. 04, No. 01 (2016): h.85. 
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Keterangan: 

𝑥 = Nilai Matematika 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa SMP Negeri 3 Bukit Kemuning, Lampung Utara masih rendah dan belum 

mencukupi nilai yang telah ditentukan atau nilai KKM. Matematika yaitu ilmu 

yang dianggap sebagai kajian ilmu yang sulit dipahami oleh siswa. Pembelajaran 

matematika dinilai kurang efektif dalam memotivasi siswa untuk belajar. Media dan 

model dalam proses pembelajaran yang digunakan siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah tidak memperhatikan aspek karakteristik siswa. Dalam 

proses metakognisi, siswa menjawab pertanyan-pertanyaan yang disajikan oleh 

guru. Menurut informasi yang dikumpulkan penulis, kurangnya kesadaran guru 

terhadap metakognisi siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa di kelas. 

Masalah siswa yang pasif di kelas dapat diantisipasi dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan menggunakan model Synectics, 

dimana model ini melibatkan beberapa langkah-langkah, seperti: memasukan 

substantif yang berfungsi sebagai kata benda atau frase, kemudian analogi 

langsung, analogi personal yaitu kegiatan untuk melakukan analogi dengan dirinya, 

analogi perbandingan, eksplorasi adalah tindakan mencari atau melakukan 

penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu, dan analogi pengembangan. 

Langkah ini dapat memberikan suatu arahan agar kegiatan belajar dapat 

dilaksanakan dengan benar. 

Pembelajaran Synectics berlangsung untuk meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa yang dilakukan secara umum. Permasalahan penelitian ini adalah 

proses pembelajaran yang masih monoton, dan tidak mengasikkan, sehingga siswa 

bosan untuk mengikuti pembelajaran matematika, kemudian dilakukan 

pembaharuan dalam materi melalui suatu simulasi. Simulasi Schoology 

menekankan hubungan antara individu dengan individu lainnya dengan online. 

sehingga siswa dapat meningktakan hasil belajar matematika. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yodie Nur Hidayat, Wardono, Ani Rusilowati dengan judul Analisis 

Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau Dari Metakognisi Siswa Dalam 

Pembelajaran Synectics Berbantuan Schoology dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan prosess pembelajaran di kelas masih belum kondusif dan belum 

menggunakan model Synectics, kurangnya kepercayaan diri siswa sehingga belajar 

kurang inovatif sehingga bisa meningkat lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan dengan judul konsep belajar Synectics bisa 

mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga sangat berpengaruh dan dapat 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Sesuai latar belakang di atas, 

maka akan dilaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Synectics Berbantuan Schoology Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau 

Dari Metakognisi Siswa” diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa dapat 

belajar dengan aktif dan kreatif. 
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C.  Indentifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Guru belum mengenal dan menggunakan model pembelajaran synectics 

dalam proses pembelajaran. 

2. Pendekatan model dan media pembelajaran yang kurang tepat 

3. Banyaknya siswa yang kurang memahami literasi matematika dalam mata 

pelajaran matematika 

 

D. Batasan Masalah 

dari indetifikasi di atas, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu:  

1. Model pembelajaran yang akan diteliti pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran synectics 

2. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbantuan schoology 

3. Penelitian ini difokuskan pada kemampuan literasi matematis ditinjau dari 

metakognisi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bukit Kemuning, Lampung 

Utara 

 

E. Rumusan Masalah 

Peneliti membuat rumusan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran synectics berbantuan 

schoology, model pembelajaran synectics, dan model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VII  

SMP Negeri 3 Bukit Kemuning? 

2. Apakah terdapat pengaruh metakognisi tinggi, sedang dan rendah terhadap 

kemampuan literasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bukit 

Kemuning? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran synectics berbantuan 

schoology, model pembelajaran synectics, model pembelajaran discovery 

learning dan metakognisi terhadap kemampuan literasi matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Bukit Kemuning? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran synectics 

berbantuan schoology, model pembelajaran synectics, dan model 

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan literasi matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bukit Kemuning? 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh metakognisi tinggi, sedang dan 

rendah terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Bukit Kemuning? 
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3. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran synectics 

berbantuan schoology, model pembelajaran synectics, model pembelajaran 

discovery learning dan metakognisi terhadap kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bukit Kemuning? 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai pengetahuan mengenai literasi matematika siswa dan bekal kelak 

jika terjun kedalam dunia mengajar. 

2. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan kemampuan skill teaching dalam mengajar di dalam 

kelas dan meningkatkan kualitas output dari siswa yaitu prestasi belajar 

siswa semakin baik terutama dipelajaran matematika. 

3. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa agar lebih baik 

lagi kedepannya. 

4. Bagi Sekolah 

Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam skill teaching agar 

selalu berkembang dan berkualitas. 

H. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Siswa kelas VII SMPN 3 Bukit Kemuning 

2. Objek Penelitian 

Berfikir kritis matematis dari penerapan pembelajaran synectics berbantuan 

schoology yang ditinjau dari metakognisi siswa. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bukit kemuning 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan bahwa dijelaskan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran synectics berbantuan schoology, model 

pembelajaran synectics, dan model pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan literasi matematis.  

2. Terdapat pengaruh metakognisi tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan 

literasi matematis siswa. Siswa dengan metakognisi tinggi memiliki 

kemampuan literasi matematis yang lebih baik dibandingkan dengan 

metakognisi sedang dan rendah. Metakognisi sedang lebih baik dari pada 

metakognisi rendah.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran synectics berbantuan 

schoology, model pembelajaran schoology, model pembelajaran discovery 

learning dan metakognisi siswa (rendah, sedang, tinggi) terhadap kemampuan 

literasi matematis.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa. Berikut adalah saran yang diperoleh peneliti:  

1. Bagi guru harus melakukan proses pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 

menumbuhkan kemenarikan maupun kesenangan, maka hal tersebut membuat 

siswa semakin aktif, nyaman, kreatif, dan mudah mengikuti proses 

pembelajaran. Guru mampu melakukan penerapan model pembelajaran 

synectics berbantuan schoology pada materi lainnya. 

2. Bagi siswa dihimbau agar lebih percaya diri maupun aktif saat berlangsungnya 

proses pembelajaran.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melihat peningkatan dari 

kemampuan literasi matematis saat menerapkan model pembelajaran synectics 

berbantuan schoology.  
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